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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis

Sekolah Madrasah Tsanawiyah SALAFIYAH Ketegan Tanggulangin

Sidoarjo ini berdiri pada tahun 2002 yang berlokasi di Jalan KH. Maksum

Ketegan 61272 . Dengan luas lokasi 5.100 m? yang terdiri dari bangunan

seluas 510 m2. Untuk lebih rinci berikut penulis cantumkan profil MTs.

SALAFIYAH Ketegan Tanggulangin Sidoarjo , sebagai berikut:

a.

b.

Nama Madrasah

Status

. Nomor Telphon

. Alamat

- Kecamatan

- Kabupaten

. Kode Pos

Tahun berdiri

NSM

. Tahun Akreditasi

i.Penyelenggara Sekolah

: MTs. SALAFIYAH

: Terakreditasi A

: 031-8851482

: JI. KH. Maksum Achmad Nomor. 18
: Tanggulangin

: Sidoarjo

161272

:2002

: 121235150046

: 2006

: Lainnya
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2. Sejarah Singkat Berdirinya MTs. SALAFIYAH

MTs. “SALAFIYAH” berada disebuah pedesaan dengan jarak 3 km
sebelah barat kecamatan Tanggulangin , tepatnya di Desa Ketegan Kecamatan
Tanggulangin Kabupaten Sidoarjo. Pada umumnya, Madrasah Tsanawiyah
Salafiyah ini dibangun untuk menfasilitasi santri pondok pesantren Al-
hidayah, karena sebelumnya santri pondok pesantren banyak yang mengikuti
pendidikan formal diluar komplek pesantren atau diluar desa ketegan.

Dari situ pengasuhpondok pesantren KH. M. Syafi’ Misbach didukung
oleh wali santri dan masyarakat sekitar. Maka didirikanlah Madrasah
Tsanawiyah Salafiyah pada tanggal 18 juni 2002 dengan berciri khas Islam
yang berada di bawah naungan Departemen Agama.

Sebelum berdirinya Madrasah Tsanawiyah berdiri Madrasah Aliyah
Salafiyah yang didirikan oleh pengasuh pertama yaitu almarhum KH.
Ma'shum Ahmad pada tanggal 15 Muharrom 1395 H bertepatan dengan
tanggal 28 Januari 1975 M. Jadi semua santri pondok pesantren Al-Hidayah
mulai tahun itu dilarang untuk melanjutkan pendidikan formal diluar komplek
pesantren maupun desa ketegan, agar proses pembelajaran yang ada
dipesantren tidak terganggu karena jarak yang terlalu jauh.

Pada tahun 2004 Madrasah Tsanawiyah memperbolehkan selain santri
pondok pesantren Al-hidayah untuk melanjutkan pendidikan formal di
madrasah tersebut, akan tetapi dengan persyaratan siswa tersebut wajib

mengikuti pengajian Madrasah Diniyah yang ada di pondok pesantren Al-
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hidayah. Karena Madrasah Tsanawiyah Salafiyah dalam proses pembelajaran
juga ada mata pelajaran tambahan seperti kitab-kitab salaf, oleh karena itu
siswa dari lingkungan pondok pesantren wajib mengikuti pengajian Madrasah
Diniyah.

Sejak berdiri hingga sekarang (2014) Madrasah Tsanawiyah Salafiyah
Ketegan Tanggulangin Sidoarjo mengalami pergantian kepemimpinan
sebanyak 2 kali sebagai berikut:

1) Periode pertama: Agus Husnul Agib M. H.I (2002-2006)
2) Periode kedua: H. Moch. Mustho’am AS. S. Pd (2006-2014)
3) Periode ketiga: Mochammad Basori S. Pd
3. Visi dan Misi MTs. SALAFIYAH

Madrasah sebagai lembaga pendidikan mengemban amanat untuk
mencapai dan mendukung visi dan misi pendidikan nasional serta
pendidikan di daerah masing-masing. Oleh karena itu MTs. Salafiyah perlu
memiliki visi dan misi Madrasah. Dengan adanya visi dan misi MTSs.
Salafiyah ini dapat dijadikan arah pijakan untuk bertindak dalam
mencapai tujuan pendidikan yang dicita-citakan. Berikut ini
dikemukan visi , misi pendidikan MTs. Salafiyah.

Visi :

a. Mampu mencapai prestasi dalam pembinaan keagamaan.
b. Mampu mewujudkan Out Put yang taat beragama.

c. Mampu mencapai prestasi dalam pembinaan Bahasa Arab dan Inggris.
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. Mampu mewujudkan out Put yang terampil berbahasa Arab dan Inggris.

Mampu mencapai prestasi dalam peningkatan nilai UN.

Mampu mencapai prestasi dalam pembinaan Sains dan Teknologi.
Mampu mewujudkan Out Put yang memiliki keahlian dalam
Sains dan Teknologi.

Mampu menciptakan lingkungan Madrasah yang aman dan nyaman.

Mampu untuk mencapai kepercayaan dari masyarakat.

Misi :

Menekankan sikap llmiyah dan Amaliyah.
Menerapkan nilai-nilai Agama dan Akhlakul Karimah.
Meningkatkan pencapaian prestasi belajar.

Menerapkan disiplin dalam setiap aktifitas di Madrasah

4. Struktur Organisasi

Struktur organisasi MTs. SALAFIYAH Ketegan Tanggulangin Sidoarjo

adalah sebagai berikut:



TABEL 1

Struktur Organisasi MTs Salafiyah

Ketua Pengelola
KH. M. Syafi’ S.Pd

A

Kepala Sekolah
Mochammad Basori.S.Pd

A 4

Wakasek
H. Musthoam S.Pd

v

A 4

Kasi Kesiswaan

Kasi Kurikulum

A 4
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Kasi Humas

Anang F. S.Pd Saiful Bahri S.Pd M. Musthofa S.Pd
A\ 4 \ 4

Pustakawan Laboran Bendahara

Luluk Mahfudzah M. Maksum S.Pd
v
Urusan Tata Usaha
M Ali | 1tfi
\4 \ 4
Wali Kelas Guru BK/ BP Guru Bidang
Teguh Irawan S.Pd i

SISWA
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Adapun tugas, kewajiban dan tanggung jawab masing-masing yang ada
dalam stuktur organisasi sekolah adalah sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah
Kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai EMASLIM (Educator,
Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovatir, dan Motivator).
b. Wakil Kepala Sekolah
Wakil kepala sekolah membantu kepala sekolah dalam kegiatan sebagai
berikut:
1) Menyusun  perencanaan, membuat program  kegiatan, dan
pelaksanaanprogram
2) Pengorganisasian
3) Pengarahan
4) Ketenagaan
5) Pengawasan
6) Penilaian
7) ldentifikasi dan pengumpulan data
8) Penyusunan laporan
c. Wali Kelas
Wali kelas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai
berikut:
1) Pengelolaan kelas

2) Penyelenggaraan administrasi kelas
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3) Penyusunan statistik bulanan siswa

4) Pengisian daftar kumpulan nilai siswa

5) Pembuatan catatan khusus tentang siswa

6) Pencatatan mutasi siswa

7) Pengisian buku laporan penilaian hasil belajar

8) Pembagian buku laporan penilaian hasil belajar

. Guru : (GT dan GTT)

Guru bertanggungjawab kepada kepala sekolah dan mempunyai

tugas melaksanakan kegiatan proses belajar mengajar secara efektif.

Tugas dan tanggungjawab seorang guru meliputi:

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)
9)

10)

Membuat perangkat program pembelajaran

Melaksanakan kegiatan pembelajaran

Melaksanakan kegiatan penilaian proses belajar, ulangan harian,
ulangan umum, dan ujian akhir

Mengisi daftar nilai siswa

Membuat alat pengajaran atau alat peraga

Menumbuhkembangkan dan pemasyarakatan kurikulum

Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar siswa

Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa sebalum mengikuti pelajaran
Mengatur kebersihan kelas dan ruangan praktikum

Mengadakan pengembangan program pengajaran yang menjadi

tanggungjawabnya.
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Adapun data tentang keadaan guru MTs dan karyawan adalah sebagai

berikut:

a. Keadaan Guru

Dalam dunia pendidikan guru merupakan unsur terpenting dalam

proses belajar mengajar. Maka untuk mengetahui keadaan guru MTs.

Salafiyah Desa Ketegan Tanggulangin ini dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL 2

Keadaan Guru

PENDIDIKAN TERAKHIR

NO Nama Guru/NIP Nama \
Jenjang Program Studi
L/P PT/Sekolah
Pend.
1 | M. Musthoam S. Pd L | IKIP Surabaya S1 _
Matematika
. i Pend.
2 | Saiful Bahri S. Pd L | IKIP Surabaya S1 )
Matematika
) STAI Al-
3 | Nastain S. Ag L ) S1 PAI
Khoziny
4 | Imroatus Sholichah S. Ag | P | IAIN Surabaya S1 PAI
M.  Bahrul  Mustajib STAI Al-
5 L _ S1 PAI
S.Pd.1 Khoziny
Pend. B.
6 | M. Bashori Alwi S. Pd L | STKIP Sidoarjo S1 ]
Indonesia
7 | Lis Rochmatun, S.Pd IKIP S1 Matematika
8 | M. Mustofa, S.Pd STKIP S1 Pend. Olahraga
9 | Faridah Ulfi N., M.H.I UIN Surabaya S2 Hukum Islam




LANJUTAN TABEL 2
Keadaan Guru
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PENDIDIKAN TERAKHIR

NO

Nama Guru/NIP L/P | Nama PT/Sekolah | Jenjang | Program Studi
10 | Ismiyatul Azizah, S.Pd.I P IAIN Surabaya S1 -
11 | Moh. Sahrul Efendi, S.Pd | L STKIP S1 Pend. Sejarah
12 | Abd. Wahid S.Ag L | STAI Al-Khoziny S1 PAI

Bahasa
13 | Khurriyatul Faizah, S.Pd P IKIP S1 Indonesia
14 | Agus Shofyan L -
Pend.
15 | Anang Fatchur Rozy S.Pd | L STKIP S1 Matemetika
16 | Anis Muji Rahayu, S.Pd P IKIP Sl Penjaskes
Nur Amaliya Agustin,
17 | S.Pd P IKIP S1 Pend. Sejarah
18 | Nia Zainiyah, SS P UIN Yogyakarta S1 Sastra Arab
19 | Umi Zumrotul Aulia P -
Cholisotul Qolbiyah

20 | S.Pd.i P UIN Malang S1 PAI
21 | Harun Arrosyid S.Ag L UNSURI S1 PAI
22 | Restu Setianing, S.Pd P IKIP S1 B.Inggris
23 | Hj. Ismah Karimah P - -
24 | Fitrotud Dunya, S.Pd L STKIP D3 Matematika
25 | M. Arziq Iswahyudi, S.Pd | L STKIP S1 Pend. B.Inggris
26 | Amiril, S.Ag L | STAI Al-Khoziny S1 PAI
27 | Saifudin Latif, ST L IKIP Surabaya S1 Teknik
28 | Taufiq Hidayat, S.S L IAIN Surabaya S1 Sastra Arab
29 | H. Hanif Misbah, S.Pd L STKIP Sl Pend. B.Inggris
30 | KH. M. Syafi' S.Pd L UNDAR S1 Psikologi




b. Keadaan Karyawan

TABEL 3

Keadaan Karyawan

PENDIDIKAN TERAKHIR

NO Nama Guru/NIP
Lp Nama PT/Sekolah Jenjang Program Studi
1 | Maksum Hidayat S.Pd L UNDAR S1 Psikologi
2 | M. Ali Lutfi L MA
3 | Farkhatul Kifayati L MA
4 | Aan Awaluddin L MA
6. Keadaan Siswa Serta Sarana dan Prasarana
a. Keadaan Siswa
TABEL 4
Keadaan Siswa
Jenis Kelamin
Tahun Kelas L P Jumlah
VI 76 51 127
2012-2013 VIII 65 49 114
IX 64 49 113
VI 86 55 141
2013-2014 VIl 67 53 120
IX 42 83 125
VII 82 78 160
2014-2015 Vil 64 62 126
IX 65 68 133
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Sarana dan prasarana sebagai faktor pendukung proses pendidikan,

hendaknya diupayakan agar dapat memenuhi standar sarana dan prasarana

pendidikan yang telah di tentukan oleh pemerintah. Berdasarkan

permendiknas nomor 24 tahun 2007 tentang standar sarana dan prasaran,

maka madrasah hendaknnya minimal memiliki lahan, bangunan, perabot,

peralatan pendidikan, media pendidikan dan perlengkapan lainya sesuai

dengan rasio siswa. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki MTs.

Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo adalah sebagai berikut:

TABEL 5
Sarana dan Prasarana di MTs. Salafiyah

Ketegan Tanggulangin Sidoarjo

Milik Sendiri
No Ruang Baik Rusak Ringan Rusak Berat
Jumlah | Luas | Jumlah | Luas |Jumlah | Luas
1 | Kelas 10 240 m2 0 0
2 | Lap IPA 1 12 m2
3 | Lap. Kimia -
4 | Lab. Fisika -
5 | Lab. Biologi -
6 | Lab. Bahasa -
7 | Lab. IPS -
8 | Lab. Komputer 1 48 m2 1 48 m2
9 | Multi Media 1 48 m2
10 | Perpustakaan 1 24 m2




LANJUTAN TABEL 5

Sarana dan Prasarana di MTts. Salafiyah

Ketegan Tanggulangin Sidoarjo
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Milik Sendiri
No Baik Rusak Ringan Rusak Berat
Ruang Jumlah | Luas | Jumlah | Luas [ Jumlah | Luas
11 | Ketrampilan -
12 | Serbaguna il 84 m2
13 [ UKS 1 16 m2
14 | Praktik Kerja -
15 | Bengkel -
16 | Diesel 1 6 m2 1 6 m2
17 | Pameran 3
18 | Gambar
19 | Koprasi/Toko 1 12 m2 1 12 m2
20 | Ruang BK/BP 1 16 m2
21 | Kepala Sekolah 1 18 m2
22 | Guru 1 60 m2
23 | Tata Usaha (TU) 1 25 m2
24 | OSIS 1 12 m2
25 | KM/WC Guru 1 9 m2
26 | KM/WC Siswa 3 27 m2
27 | Gudang 1 12 m2
28 | Musholla 1
29 | Rumah Dinas Kepsek -
30 | Rumah Dinas Guru -
31 | Sanggar PKG -
32 | Asrama Siswa 1 4000 m2
33 | Ruang Produksi -
34 | Pusat Belajar Guru -
35 | Gedung Olahraga -

Sumber data: dokumentasi MTs. Salafiyah Ketegan
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B. Penyajian Data
1. Penyajian Data Pelaksanaan Rekrutmen Guru

Pelaksanaan rekrutmen guru merupakan salah satu faktor pendukung
keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Rekrutmen yang dilakukan tidak hanya
sekedar mengisi kekosongan pegawai atau sekedar mendapatkan guru, tetapi
rekrutmen diharapkan bisa mendapatkan guru berdedikasi dibidangnya,
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan sekolah tersebut. Guru yang
berkualitas bisa diperoleh melalui proses rekrutmen yang baik.

Tujuan utama dalam proses rekrutmen adalah mendapatkan guru yang
tepat bagi suatu jabatan tertentu sehingga orang tersebut mampu bekerja secara
optimal dan dapat bertahan di madrasah untuk waktu yang lama. Pelaksanaan
rekrutmen merupakan tugas yang sangat penting, krusial dan membutuhkan
tanggung jawab yang besar. Hal ini karena kualitas sumber daya manusia yang
akan digunakan pemerintah sangat bergantung pada prosedur rekrutmen dan
seleksi yang dilaksanakan. Proses rekrutmen guru bisa dilakukan melalui empat
kegiatan yaitu sebagai berikut:

a) Persiapan rekrutmen guru
Kegiatan pertama, dalam proses rekrutmen guru baru, adalah melakukan
persiapan rekrutmen guru baru. Persiapan rekrutmen guru baru harus matang
sehingga melalui rekrutmen tersebut pemerintah bisa memperoleh guru yang
baik.

b) Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru
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Begitu persiapan telah selesai dilakukan, maka kegiatan berikutnya
penyebaran pengumuman dengan melalui media yang ada seperti brosur,
siaran radio, surat kabar dan sebagainya. Sudah barang tentu yang digunakan
sebaiknya media yang dapat dengan mudah dibaca dan didengar oleh
masyarakat. pengumuman penerimaan guru baru yang baik berisi tentang
waktu, tempat, persyaratan, dan prosedur mengajukan lamaran.

Penerimaan lamaran guru baru

Begitu pengumuman penerimaan lamaran guru baru telah disebarkan tentu
masyarakat mengetahui bahwa dalam jangka waktu tertentu, sebagaimana
tercantum dalam pengumuman, ada penerimaan guru baru. Mengetahui ada
penerimaan guru baru itu, lalu masyarakat yang berminat memasukkan

lamarannya. Panitia pun mulai menerima lamaran tersebut.

d) Seleksi pelamar

Setelah pendaftaran atau pelamaran guru baru ditutup, kegiatan berikutnya
adalah seleksi atau penyaringan terhadap semua pelamar. seleksi merupakan
suatu proses pembuatan perkiraan mengenai pelamar yang mempunyai
kemungkinan besar untuk berhasil dalam pekerjaanya setelah diangkat menjadi
guru. Ada empat teknik dalam hal ini yaitu wawancara, pemeriksaan badan,
biografis, dan teknik tes.

1. Indikator Rekrutmen Guru

Berdasarkan definisi operasional yang telah ditentukan, maka indikator

yang digunakan untuk mempermudah dalam penyusunan aitem, yaitu persiapan
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rekrutmen guru, penyebaran pengumuman penerimaan guru baru, penerimaan

lamaran guru baru, seleksi pelamar, rekrutmen mengkompromikan standar

seleksi, rekrutmen yang berlangsung atas dasar yang berkesinambungan,

persyaratan administrasi, persyaratn teknis, persyaratan psikis, persyaratan fisik

Blueprint Kenerja Guru

Tabel 6: Blueprint Angket Rekrutmen Guru

No.

No Aspek Indikator . Total
Aitem
1. Persiapan rekrutmen guru 1,17 2
Proses Penyebaran pengumuman penerimaan 2,16 2
Pelaksanaan | guru baru
Rekrutmen | Penerimaan lamaran guru baru 3,15 2
Seleksi pelamar 4 1
2. Faktor- Rekrutmen mengkompromikan 14 1
faktor standar seleksi
Penyusunan | Rekrutmen yang berlangsung 5,13 2
Program | Kepribadian yang dewasa atas dasar 6 1
Rekrutmen | yang berkesinambungan
3. Syt Persyaratan administrasi 11 1
| Persyaratan teknis 8 1
menjadi e
Gur Persyaratan p§|l_<|s 10 1
Persyaratan Fisik 9 1
Total 20 20

Kemudian untuk memperoleh data tentang rekrutmen guru, penulis

menggunakan instrumen pengumpulan data berupa angket (kuesioner) yang

penulis sebarkan kepada responden diambil dari guru MTs. Salafiyah Ketegan

Tanggulangin Sidoarjo sebanyak 30 guru dan angket yang kami sebarkan

memuat jumlah pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan.
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Dalam angket ini peneliti menyediakan 5 pilihan jawaban dengan
kriteria setiap pilihan jawaban adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam

tabel berikut:

TABEL 7
Kategori Skor

Jawaban Skor Keterangan

Sangat Setuju 5 Sangat memenuhi kriteria
Setuju 4 Memenuhi kriteria

Ragu-Ragu 3 Hampir memenuhi kriteria

Tidak Setuju 2 Kurang memenuhi kriteria
Sangat Tidak setuju 1 Sangat kurang memenuhi kriteria
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TABEL 8

Skor Penilaian Kuisioner Rekrutmen Guru (X)

Total Nilai

42

44

45

41

40

40

38

40

41

39

42

48

47

42

44

45

45

47

48

47

46

46

Nomor Soal

10

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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LANJUTAN TABEL 8

Skor Penilaian Kuisioner Rekrutmen Guru (X)

23 5 | 5 [5][ 5 [5[a4[3]4]a] 4 44
24 5 5 5 5 5 4 4 4 4 2 43
25 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44
26 5 5 5 ) 4 4 4 4 4 4 44
27 5 5 5 5 5) 4 4 4 4 3 44
28 5 5 5 5 ) 5 3 4 4 4 45
29 5 ) 5 5 5 4 4 4 2 4 43
30 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 44
Jumlah 1308

Dari hasil penilaian kuisioner rekrutmen guru di atas, diketahui
bahwa rekrutmen guru di MTs. Salafiyah tergolong tinggi, karena total nilai

keseluruhan 1308 dari jumlah total nilai maksimal 1500.

. Penyajian Data Profesionalisme Guru

Guru adalah salah satu unsur manusia dalam proses pendidikan. Dalam
proses pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai
pengajar dan pendidikan. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah
bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru
bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila
yang cakap, aktif, kreatif dan mandiri.

Djamarah ( 2002:27) berpendapat bahwa baik mengajar maupun

mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab guru sebagai tenaga
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profesional. Oleh sebab itu, tugas berat sebagai seorang guru pada dasarnya
hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki kompetensi profesional
yang tinggi. Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar,
sehingga mutu pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang
dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya.

Menurut Agib (2002:35) guru adalah faktor penentu bagi keberhasilan
pendidikan di sekolah, karena guru merupakan sentral serta sumber kegiatan
belajar mengajar. Lebih lanjut dinyatakan bahwa guru merupakan komponen
yang berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan atau kompetensi profesional dari seorang
guru sangat menentukan mutu pendidikan.

Pada dasarnya tingkat kompetensi profesional guru dipengaruhi
oleh faktor dari dalam guru itu sendiri yaitu bagaimana guru bersikap terhadap
pekerjaan yang diemban. Sikap guru terhadap pekerjaan mempengaruhi
tindakan guru tersebut dalam menjalankan aktivitas kerjanya. Bilamana
seorang guru memiliki sikap positif terhadap pekerjaannya maka sudah barang
tentu guru akan menjalankan tugas fungsi dan kedudukannya sebagai tenaga
pengajar dan pendidik di sekolah dengan penuh tanggung jawab.

Demikian pula sebaliknya seorang guru yang memiliki sikap negatif
pada pekerjaannya pasti dia hanya menjalankan fungsi dan kedudukannya
sebagatas rutinitas belaka. Sehingga perlu ditanamkan sikap positif guru

terhadap pekerjaannya mengingat peran guru dalam lingkungan pendidikan



78

sangat sentral.

Sikap guru terhadap pekerjaan dapat dilihat dalam bentuk persepsi dan
kepuasannya terhadap pekerjaan maupun dalam bentuk motivasi kerja yang
ditampilkan. Guru yang memiliki sikap positif terhadap pekerjaan, tentu akan
menampilkan persepsi dan kepuasan yang baik terhadap pekerjaannya serta
memiliki motivasi kerja yang tinggi, dan akhirnya akan mencerminkan
seorang guru yang mampu bekerja secara profesional dan memiliki kompetensi
profesional yang tinggi.

Sikap positif dan negatif seorang guru terhadap pekerjaan tergantung
dari guru yang bersangkutan dari kondisi lingkungan. Menurut Walgito
(2001:115) sikap yang ada pada seseorang dipengaruhi oleh faktor internal,
yaitu faktor fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal yaitu berupa situasi
yang dihadapi individu, norma-norma, dan berbagai hambatan maupun
dorongan yang ada dalam masyarakat.

Untuk memperoleh data tentang profesionalisme guru penulis
menggunakan instrument pengumpulan data berupa angket (kuesioner) yang
penulis sebarkan kepada responden diambil dari guru MTs. Salafiyah ketegan
Tanggulangin Sidoarjo yang sebanyak 30 guru dan angket yang kami sebarkan
memuat jumlah pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan.

Dalam angket ini peneliti menyediakan 5 pilihan jawaban dengan

kriteria setiap pilihan jawaban adalah sebagaimana yang dijelaskan dalam

tabel berikut :



Tabel 8
Kategori Skor

Jawaban Skor Keterangan

Sangat Setuju 5 Sangat memenuhi kriteria
Setuju 4 Memenuhi kriteria

Ragu-Ragu 3 Hampir memenuhi kriteria

Tidak Setuju 2 Kurang memenuhi kriteria
Sangat Tidak setuju 1 Sangat kurang memenuhi kriteria
TABEL 9

Skor Penilaian Kuisioner Profesionalisme Guru (Y)
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LANJUTAN TABEL 9

Skor Penilaian Kuisioner Profesionalisme Guru (Y)

23 ) ) ) ) 5 4 3 4 4 4 44
24 5 5 5 ) 5 4 4 4 4 2 43
25 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44
26 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44
27 5 5 5 ) 5) 4 4 4 4 3 44
28 5 5 5 5 5) 5 3 4 4 4 45
29 5 5 5 5 5 4 4 4 2 4 43
30 5 ) ) ) 5 4 4 4 2 5 44
Jumlah 1308

Dari hasil penilaian kuisioner profesionalisme guru di atas, diketahui
bahwa profesionalisme guru di MTs. Salafiyah tergolong tinggi, karena total nilai
keseluruhan 1318 dari jumlah total nilai maksimal 1500.

C. Analisa Data

Setelah data empiris dan data sudah disajikan dalam bentuk tabel, maka
selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut guna mengetahui korelasi antara
rekrutmen guru terhadap profesionalisme guru di MTs. Salafiyah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo.

Untuk menganalisis hasil penelitian guna menjawab masalah yang

pertama dan kedua yaitu, bagaimana Rekrutmen guru di MTs. Salafiyah dan
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Bagaimana Profesionalisme guru di MTs. Salafiyah digunakan uji reliabilitas

dengan rumus alpha cronbach sebagai berikut:

2
L= L(l — ZU;“)
k-1

Oy

Untuk menganalisis hasil penelitian guna menjawab masalah yang
ketiga dan keempat yaitu, adakah dan sejauh manakah Hubungan antara
Rekrutmen Guru dengan Profesionalisme Guru di MTs Salafiyah, digunakan

rumus product moment sebagai berikut:

14 NEXY — (EX)(ZY)
¥ JINEXZ — (EX)Z]NZY? — (BY)?]

1. Analisis data tentang Rekrutmen Guru di MTs. Salafiyah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo
Setelah peneliti mengadakan penelitian, maka peneliti melakukan
penghitungan untuk mencari indeks daya beda aitem. Fungsi perhitungan ini
adalah untuk menyeleksi aitem data yang valid dan tidak. Hal ini dapat dilihat
dari hasil angket yang peneliti sebarkan kepada responden yaitu sebagai

berikut:



TABEL 10

Perhitungan Korelasi dan Signifikan Rekrutmen Guru (X)
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Nol No2 | No3 | No4 No5 No6 No7 No8 No9 | NolO | Total

Nol | Pearson 1| -0.05 21 .4647 | 0.306 | 0.296 | 0.328 | 0.234 | 0.338 - | 5197

Correlation 0.028

Sig. (- 0.795 0.01 | 0.101 | 0.113 | 0.077 | 0.214 | 0.067 | 0.882 | 0.003

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No2 | Pearson -0.05 1 2] -0.05] 0.212 | 0.013 | 0.106 -] 0235 | -0.02 | 0.184

Correlation 0.212

Sig.  (2- | 0.795 0.795 | 0.26 | 0.946 | 0.578 | 0.26 | 0.211 | 0.918 | 0.331

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No3 | Pearson 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2

Correlation

Sig. (2-

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No4 | Pearson 4647 | -0.05 2 1] 0.306 | 0.296 | 0.152 | 0.234 | 0.338 - | 4687
Correlation 0.028
Sig. (2-| 0.01]0.795 0.101 | 0.113 | 0.422 | 0.214 | 0.067 | 0.882 | 0.009

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No5 | Pearson 0.306 | 0.212 21 0.306 1 02| .410" | 0.086 | .609™ - | 6607
Correlation 0.093

Sig. (2-| 0.101 | 0.26 0.101 0.289 | 0.025 | 0.651 0| 0.626 0

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No6 | Pearson 0.296 | 0.013 21 0.296 0.2 1] -013 | 0.219 | 0.361 | 0.117 | 458"

Correlation

Sig.  (2- | 0.113 | 0.946 0.113 | 0.289 0.492 | 0.246 | 0.05 | 0.537 | 0.011

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30




LANJUTAN TABEL 10

Perhitungan Korelasi dan Signifikan Rekrutmen Guru (X)
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Nol No2 | No3 No4 No5 No6 No7 No8 No9 No10 | Total

No7 | Pearson 0.328 | 0.106 al 0152 | 410" | -0.13 1] 0209 | 456" | 0.06 | .637"

Correlation

Sig. (2- | 0.077 | 0.578 0.422 | 0.025 | 0.492 0.267 | 0.011 | 0.751 0

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No8 | Pearson 0.234 - 2] 0234 ] 0.086 | 0.219 | 0.209 1] 0.326 | 0.307 | .543™

Correlation 0.212

Sig. (2-| 0.214 | 0.26 0.214 | 0.651 | 0.246 | 0.267 0.079 | 0.099 | 0.002

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No9 | Pearson 0.338 | 0.235 21 0.338 ] .6097 | 0.361 | .456" | 0.326 1] -0.16 | .8277

Correlation

Sig.  (2- | 0.067 | 0.211 0.067 0| 0.05] 0.011 | 0.079 0.397 0

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No10 | Pearson -1 -0.02 2 - -] 0117 ] 0.06 ] 0307 | -0.16 1] 0.246

Correlation | 0.028 0.028 | 0.093

Sig. (2- | 0.882 ] 0.918 0.882 | 0.626 | 0.537 | 0.751 | 0.099 | 0.397 0.19

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total | Pearson 5197 | 0.184 2| 4687 | 660 | 458" | 637" | 543" | 8277 | 0.246 1

Correlation

Sig.  (2- | 0.003 | 0.331 0.009 0| 0.011 0 | 0.002 0| 0.19

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Untuk menentukan kesahihan secara statistik, angka korelasi yang

diperoleh (rmiwng) harus dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi

product moment (raper) pada taraf signifikan 0,05 . Bila angka korelasi yang

diperoleh berada di atas angka kritik berarti item tersebut telah valid.

Sedangkan bila angka korelasi yang diperoleh berada di bawah angka kritis

berarti item tersebut tidak valid.
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Tingkat kevalidan soal dapat dilihat dari nilai-p, jika nilai-p kurang
dari 0.05 maka soal dikatakan valid, namun jika sebaliknya nilai-p lebih besar
dari 0.05 maka data tidak valid. Tingkat validitas soal juga dapat dilihat dari
nilai korelasi masing-masing soal dengan total soal. Jika nilai korelasi cukup
besar (mendekati 1), maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan cukup
baik.

Dari hasil analisis uji validitas menggunakan rumus korelasi product
moment di atas dapat diketahui bahwa untuk variabel X:

Dari table diatas bisa dilihat bahwasannya data yang valid adalah
nomor 1, 4, 5,6, 7, 8, dan 9. Sedang nomor yang tidak valid adalah nomor 2
dan nomor 10. Validitas data juga dapat dilihat dari nilai-p, dimana jika nilai-
p kurang dari 0.05 maka dapat dikatakan bahwa data signifikan. Selain itu

dapat dilihat pula dari tingkat korelasinya, dengan kriteria sebagai berikut:

Nilai r Interpretasi
0,81-1,00 Sangat tinggi
0,61 - 0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat rendah
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Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki
keajekan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa
kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama. Kaidah reliabilitas menurut Sekaran, apabila kurang 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik

Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas angket
rekrutmen guru adalah rumus alpha cronbach. Berikut adalah koefisiensi
reliabilitas angket rekrutmen guru sebagaimana tabel dibawah ini:

TABEL 11

Koefisien Reliabilitas Rekrutmen Guru

Variabel Reliabilitas

Rekrutmen Guru 0,705

Berdasarkan table 11 , hasil reliabilitas menunjukkan bahwa angket
tersebut cukup reliabel. Koefisien reliabilitas untuk rekrutmen guru sebesar

0,705.
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2. Analisis data tentang Profesionalisme Guru di MTs Salafiyah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo
Setelah peneliti mengadakan penelitian, maka peneliti melakukan
penghitungan untuk mencari indeks daya beda aitem. Fungsi perhitungan ini
adalah untuk menyeleksi aitem data yang valid dan tidak. Hal ini dapat dilihat
dari hasil angket yang peneliti sebarkan kepada responden vyaitu sebagai
berikut:
TABEL 12
Perhitungan Korelasi dan Signifikan Profesionalisme Guru
Nol | No2 | No3 | No4 | No5 No6 No7 No8 No9 | Nol0 | Total
Nol | Pearson 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N 30 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30
No2 | Pearson 2 i = -] 0227 [ 0.053 | 0.138 - | 0.247 -1 0222
Correlation 0.034 0.199 0.034
Sig. (2 . .| 0856 | 0227 | 0.78 | 0.466 | 0.293 | 0.188 | 0.856 | 0.237
tailed)
N 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30 30 30
N03 Pearson a a a a a -a a a a a a
Correlation
Sig. (2-
tailed)
N 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30
No4 | Pearson 2 - 2 1| 0.227 | 0.053 | 0.138 | 0.174 | 0.247 - | 0.298
Correlation 0.034 0.034
Sig. (2 .| 0.856 . 0227 | 0.78 | 0.466 | 0.359 | 0.188 | 0.856 | 0.109
tailed)
N 30| 30| 30| 30 30 30 30 30 30| 30 30




LANJUTAN TABEL 12

Perhitungan Korelasi dan Signifikan Profesionalisme Guru (Y)
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Nol | No2 | No3 | No4 No5 No6 No7 No8 No9 No10 | Total

No5 | Pearson al0.227 al.227 1] 0234 | 0304 | 0.082 | .504™ | 0.038 | 617"

Correlation

Sig.  (2- 0.227 0.227 0.214 | 0.102 | 0.667 | 0.004 | 0.842 0

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No6 | Pearson 210.053 21 0.053 | 0.234 1 - 0191 | 0.327 | 0.213 | 4997

Correlation 0.128

Sig.  (2- 0.78 0.78 | 0.214 05| 0311 | 0.078 | 0.259 | 0.005

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No7 | Pearson 210.138 210138 | 0.304 - 1] 0299 | 3787 | 0.138 | 589"

Correlation 0.128

Sig.  (2- 0.466 0.466 | 0.102 0.5 0.109 | 0.04 | 0.466 | 0.001

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No8 | Pearson 2 - 210174 | 0.082 | 0.191 | 0.299 1] 0343 ] 0.36 | .599"

Correlation 0.199

Sig.  (2- 0.293 0.359 | 0.667 | 0.311 | 0.109 0.064 | 0.051 0

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No9 | Pearson 21 0247 210247 | 5047 | 0327 | 378" | 0.343 1 - | 7617

Correlation 0.194

Sig.  (2- 0.188 0.188 | 0.004 | 0.078 | 0.04 | 0.064 0.304 0

tailed)

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
No10 | Pearson 2 - 2 -] 0038 ] 0213 | 0138 | 0.36 - 1] 37147

Correlation 0.034 0.034 0.194

Sig.  (2- 0.856 0.856 | 0.842 | 0.259 | 0.466 | 0.051 | 0.304 0.042

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
Total | Pearson 210222 210298 | 6177 | 4997 | 5897 | 5997 | .7617 | .374" 1

Correlation

Sig.  (2- 0.237 0.109 0| 0.005 | 0.001 0 0| 0.042

tailed)

N 30 30| 30 30 30 30 30 30 30 30 30
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Untuk menentukan kesahihan secara statistik, angka korelasi yang
diperoleh (riwng) harus dibandingkan dengan angka kritik tabel korelasi
product moment (rupe) pada taraf signifikan 0,05 . Bila angka korelasi yang
diperoleh berada di atas angka kritik berarti item tersebut telah valid.
Sedangkan bila angka korelasi yang diperoleh berada di bawah angka kritis
berarti item tersebut tidak valid.

Tingkat kevalidan soal dapat dilihat dari nilai-p, jika nilai-p kurang
dari 0.05 maka soal dikatakan valid, namun jika sebaliknya nilai-p lebih besar
dari 0.05 maka data tidak valid. Tingkat validitas soal juga dapat dilihat dari
nilai korelasi masing-masing soal dengan total soal. Jika nilai korelasi cukup
besar (mendekati 1), maka dapat dikatakan bahwa data yang digunakan cukup
baik.

Dari hasil analisis uji validitas menggunakan rumus korelasi product
moment di atas dapat diketahui bahwa untuk variabel Y:

Sebagian besar nomor yang dianalisis sudah signifikan karena nilai-p
kurang dari 0.05, selain itu tingkat korelasi juga cukup tinggi (seperti tertera
pada tabel di atas)

Uji Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur memiliki

keajekan hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik jika dalam beberapa

kali pelaksanaan pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang
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relatif sama. Kaidah reliabilitas menurut Sekaran, apabila kurang 0,6 adalah
kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah baik

Teknik yang digunakan dalam menganalisis hasil reliabilitas angket

profesionalisme guru adalah rumus alpha cronbach. Berikut adalah

koefisiensi reliabilitas angket profesionalisme guru sebagaimana tabel

dibawabh ini:
TABEL 13
Koefisien Reliabilitas Profesionalisme Guru
Variabel Reliabilitas
Profesionalisme Guru 0,689

Berdasarkan tabel 13, hasil reliabilitas menunjukkan bahwa angket tersebut
cukup reliabel. Koefisien reliabilitas untuk profesionalisme guru sebesar

0,689.

3. Analisis data tentang Hubungan antara Rekrutmen Guru dengan
Profesionalisme Guru di MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin
Sidoarjo

Untuk mengetahui hubungan antara rekrutmen guru dengan
profesionalisme guru di MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo,

peneliti menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:



TABEL 14

Analisis Korelasi Rekrutmen Guru dengan Profesionalisme Guru
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Rekrutmen Guru

Profesionalisme Guru

Rekrutmen_Guru Pearson 1 933"
Correlation
Sig. (2 0
tailed)
N 30 30
Profesionalisme_Guru | Pearson 9337 1
Correlation
Sig. (> 0
tailed)
N 30 30

D. Uji Hipotesis

Pada penelitian yang dilakukan ini, hipotesis yang diajukan adalah

sebagai berikut:

Hipotesis tersebut akan diuji dengan uji statistic non parametric, yaitu

korelasi “product moment” untuk mengetahui hasil pengujian hipotesis ini

dapat dilakukan pengujian hasil hipotesis dengan membandingkan taraf

signifikansi (p-value) dengan galatnya.

Jika nilai signifikansi p>0,05 maka Ho diterima, artinya tidak ada

hubungan antara rekrutmen guru dengan profesionalisme guru di MTs.

Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo. Sebaliknya, jika nilai signifikansi

p<0,05 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan rekrutmen guru dengan

profesionalisme guru di MTs. Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.
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Dari pengumpulan data yang diambil dari subjek berhasil dikumpulkan

dan melewati tahap-tahap uji validitas-reliabilitas, maka tahap selanjutnya

yang harus dilewati adalah menguji hipotesis penelitian. Adapun hasil uji dari

hipotesis adalah sebagai berikut:

Guru

Tabel 15
Variabel Korelasi Signifikansi Hasil
Rekrutmen Guru 0
Profesionalisme 0,933 Terbukti
P<0,05

Dari data tabel 15 diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,933

dengan nilai signifikansi sebesar 0, karena nilai signifikansi p<0,05, maka Ha

diterima, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara rekrutmen guru

dengan profesionalisme guru.

E. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil output di atas dapat diketahui bahwa terdapat

hubungan yang sangat erat antara

rekrutmen guru dengan

tingkat

profesionalisme guru, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai korelasi sebesar

0.933 (mendekati angka 1) dan uji signifikansi yang menunjukkan nilai-p

yang kurang dari 0.05. Sehingga dengan hipotesis yang telah ditetapkan

berupa:
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» Ha: Terdapat hubungan antara rekrutmen guru dengan profesionalisme
guru di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Ketegan Tanggulangin
Sidoarjo.

» Ho: Tidak terdapat hubunganan antara rekrutmen guru dengan
profesionalisme guru di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo.

Jadi terdapat hubungan antara rekrutmen guru dengan profesionalisme
guru di Madrasah Tsanawiyah Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.
Keputusan: Tolak Ho, karena nilai-p kurang dari 0.05.

Dari hasil perhitungan ini, berarti ada hubungan positif antara variabel
X dengan variabel Y. Dengan demikian maka hipotesa kerja (Ha) diterima
dan hipotesa nol (Ho) ditolak. Sehingga hipotesa yang berlaku adalah ada
hubungan antara Rekrutmen Guru dengan Profesionalisme Guru di MTs.
Salafiyah Ketegan Tanggulangin Sidoarjo.

Sedangkan untuk mengetahui sejaun mana hubungan antara
Rekrutmen Guru dengan Profesionalisme di MTs Salafiyah Ketegan
Tanggulangin Sidoarjo dengan hasil 0,933 diinterpretasikan pada tabel
interpretasi nilai "r" product moment berada pada 0,81 - 0,10 yang
menunjukkan bahwa antara variabel X dan Y tergolong pada interpretasi
yang Sangat tinggi, dan uji signifikansi yang menunjukkan nilai-p yang

kurang dari 0.05.
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Kesimpulan dari analisa data hasil penelitian yang telah
dilaksanakan oleh peneliti di atas adalah terdapat hubungan antara
Rekrutmen Guru dengan Profesionalisme Guru di MTs. Salafiyah Ketegan

Tanggulangin Sidoarjo.



